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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Berbagai penyakit degeneratif berkembang pesat seiring dengan 

perkembangan zaman dan umumnya disebabkan oleh radikal bebas. Radikal 

bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Radikal bebas terlibat dalam 

penyakit degeneratif seperti patogenesis diabetes, kerusakan hati, inflamasi, 

kanker, gangguan jantung, gangguan saraf, dan proses penuaan (Winarsi, 2007).  

Tubuh membutuhkan asupan antioksidan yang berasal dari luar bila 

radikal bebas yang terbentuk berlebihan. Apabila jumlah antioksidan yang 

dibutuhkan didalam tubuh berkurang dari yang diperlukan untuk meredam efek 

buruk radikal bebas, maka akan terjadi stres oksidatif yang dapat menginduksi 

peroksida membran lipid sehingga menimbulkan kerusakan sel hati yang 

menghasilkan produk peroksida lipid. Kerusakan sel hati yang bersifat kronis dapat 

menyebabkan sirosis hati (Onkar et al., 2012). 

Menurut Cochrane (1991), kerusakan sel hati terjadi pada asam lemak tak 

jenuh fosfolipid membran sel sehingga terbentuk peroksida lipid. Akhir rangkaian 

degradasi peroksida lipid akan menghasilkan etana, pentana dan malondialdehid 

(MDA). Malondialdehid dapat dijadikan sebagai indikator peningkatan peroksida 

lipid yang terbentuk akibat radikal bebas. Semakin banyak kadar MDA yang 

terdeteksi maka semakin banyak pula kerusakan pada membran sel hati. 

Kerusakan  akibat  radikal  bebas  dalam tubuh pada dasarnya dapat diatasi 

oleh  antioksidan.  Antioksidan  merupakan senyawa yang dapat menghambat atau 
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menunda serta memperlambat reaksi oksidasi (Pokorny et al., 2001). Terdapat 

penelitian bahwa tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid berguna sebagai penangkap radikal bebas yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan. Penggunaan tanaman obat dianggap memiliki efek 

sebagai sumber antioksidan alami salah satunya adalah daun kersen (Muntingia 

calabura L.) (Nishantini et al., 2012). 

Menurut  Nurhasanah  (2012),  menyatakan  bahwa  simplisia  dan  ekstrak 

etanol daun kersen mengandung senyawa golongan flavonoid, kuinon, polifenolat, 

saponin, steroid, triterpenoid, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid. Salah satu 

manfaat dari kandungan flavonoid adalah sebagai antioksidan. Flavonoid 

memiliki kemampuan untuk merubah radikal bebas dan juga berperan sebagai anti 

radikal bebas (Pietta, 2000). Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan yaitu 

menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme penangkal radikal bebas dengan 

cara menyumbangkan satu buah elektron pada elektron yang tidak berpasangan 

(Sindhe et al., 2013). 

Bahan  kimia  yang  dapat meningkatkan radikal bebas salah satunya  yaitu  

karbon tetraklorida (CCl4). CCl4 merupakan bahan yang sangat reaktif dapat 

menyebabkan gangguan membran intraseluler dan kerusakan sel. CCl4 dalam 

retikulum endoplasma dimetabolisme oleh sitokrom P450 menjadi radikal 

triklorometil (CCl3
-
) dengan adanya oksigen akan membentuk radikal bebas 

CCl3O2
-
, di dalam hati radikal bebas CCl3O2

-
 akan bereaksi dengan asam lemak 

tidak jenuh yang mengakibatkan terjadinya kerusakan sel hati. Pemberian 

penginduksi CCl4 memiliki efek yang dapat menyebabkan peningkatan 

pembentukan  peroksida  lipid  membran sel  hati sehingga terbentuk produk akhir  
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yaitu MDA dalam darah (Ahmed, 2013).  

Menurut hasil penelitian Panjaitan et al. (2007), menyatakan bahwa CCl4 

dengan dosis 1 mL/kgBB diberikan kepada hewan uji memberikan efek kerusakan 

sel hati. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sindhe et al. (2013), 

analisis aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kersen menggunakan metode 

DPPH (1,1–difenil–2–pikrilhidrazil) menunjukkan hasil pengujian dengan 

aktivitas antioksidan yang kuat memiliki IC50 sebesar 79,96 ± 0,91 μg/mL. 

Menurut hasil penelitian Wianchi (2018), pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun beluntas secara in vivo yang diinduksikan CCl4 pada dosis 150, 300, 

dan 600 mg/kgBB dapat menurunkan kadar MDA dengan menghambat 

peroksidasi lipid memiliki nilai MDA sebesar 1,347 ± 0,224, 1,143 ± 0,240, dan 

0,522 ± 0,226 nmol/mL. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kersen secara in vivo yang diinduksi 

CCl4 dengan menghitung penurunan kadar MDA dalam plasma darah hewan uji 

yang terbentuk karena proses peroksidasi lipid. MDA bila direaksikan dengan 

asam tiobarbiturat (TBA) dalam suasana asam akan menghasilkan kompleks 

MDA–TBA yang berwarna merah muda, sehingga kadar MDA dapat diukur 

menggunakan spektrofotometer UV–Vis dengan metode Thiobarbituric Acid 

Reactive Substance (TBARS). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian yang ada 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun kersen sebagai antioksidan? 



4 

 

 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kersen sebagai 

antioksidan secara in vivo yang diinduksikan CCl4 dengan mengukur kadar 

malondialdehid (MDA)? 

3. Berapa dosis optimum ekstrak etanol daun kersen sebagai antioksidan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan karakteristik ekstrak etanol daun kersen sebagai antioksidan. 

2. Menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kersen sebagai 

antioksidan secara in vivo yang dinduksikan CCl4 dengan mengukur kadar 

malondialdehid (MDA). 

3. Menentukan dosis optimum ekstrak etanol daun kersen sebagai 

antioksidan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kersen dapat bermanfaat 

sebagai referensi dalam pengembangan penelitian antioksidan selanjutnya dalam 

bidang kesehatan terutama dalam bidang farmasi, dapat memberikan informasi 

dan menambah ilmu pengetahuan mengenai kandungan serta aktivitas ekstrak 

etanol daun kersen sebagai antioksidan untuk penelitian yang lebih lengkap dan 

lebih baik. 
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